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Khutbah Idul Adha 1439 H: 

Ibadah Qurban Membangun Insan Bertauhid 

Oleh : dr H Agus Taufiqurrohman, MKes, SpS 

 انعلا و عهٛكى ٔزحًخ الله ٔثسكبرّ

اٌ انحًد لله َحًدِ ٔ َعزعُّٛ ٔ َعزغفسِ ٔ َعٕذ ثبلله يٍ شسٔز اَفعُب ٔ يٍ ظٛئبد اعًبنُب يٍ ٚٓدِ الله فلا يضم نّ ٔ يٍ ٚضههّ فلا 

 ْبد٘ نّ

 ّ  اشٓد اٌ لا انّ الا الله ٔحدِ لا شسٚك نّ ٔ اشٓد اٌ يحًدا عجدِ ٔ زظٕن

بٍِ  صْٚ وبِ انديِّ صْٕ صٍْ رلاَجبِعلاَّةُ ابِنلٗاَ ٚلاَ يلاَ لٔاَ بِّ  بثبِ حلاَ الاَ صْ لٔاَ بِّ  انبِ هلٗاَ  لاَ علاَ لٔاَ ددٍ  صًَّ حلاَ لاَب يةُ يُِّ هلٗاَ َلاَجبِٛ انعصَّلالاَوةُ علاَ لٔاَ لالاَحةُ   .انلصَّ

ٚباٚٓب انرٍٚ  ايُٕا ارمٕا الله حك رمبرّ ٔلا رًٕرٍ الا ٔ اَزى - لبل رعبنٗ– ٚباٚٓب انُبض أ ٛكى ٔ اٚب٘ ثزمٕٖ الله فمد فبش انًزمٌٕ  

ٚباٚٓب انُبض ارمٕا زثكى انر٘ خهمكى يٍ َفط ٔاحدح ٔ خهك يُٓب شٔجٓب ٔ ثث يًُٓب زجبلا كثٛسا ٔ َعب   ٔارمٕا الله انر٘ – يعهًٌٕ 

ٚلهح نكى اعًبنكى ٔ ٚغفسنكى ذَٕثكى – ٚباٚٓب انرٍٚ  ايُٕا ارمٕا الله ٔ لٕنٕا لٕلا ظدٚدا – رعب نٌٕ ثّ ٔالازحبو اٌ الله كبٌ عهٛكى زلٛجب 

 ٔيٍ ٚطع الله ٔ زظٕنّ فمد فبش فٕشا عظًٛب

Bismillaahhir rohmaanir rohiim; 

Assalamu „alaikum wa rohmatulloohi wa barokatuh 

(Wa  'alaikum salam wa rohmatulloohi wa barokatuh) 

Allaahu akbar 3x Laa – ilaaha illallaahu wallaahu akbar.  Allaahu akbar walillaahil – hamd. 

Allaahu akbar kabiiraa walhamdulillaahi katsiiraa wa subhaanallaahi bukrataw – wa ashillaa. 

Laa – ilaaha illallallahu walaa na‘budu illaa iyyaahu mukhlishiina lahuddiin 

walau karihal – kaafiruun, walau karihal munafiqun, walau karihal musyrikun. 

Laa – ilaaha – illallaahu wahdah, shadaqa wa‘dah, wanashara ‗abdah,  

wa – a‘azza – jundah, wahazamal ahzaaba wahdah. 

Laa – ilaaha illallaahu wallaahu akbar.  Allaahu akbar walillaahil – hamd. 

Alhamdulillaahil ladzii nahmaduhu, wa nasta‟iinuhu, wanastaghfiruhu ;  

wa na‟uudzu billaaahi min
g
 syuruuri an

g
fusinaa wa min sayyi-ati a‟maalinaa.   

May yahdihillaahu fa laa mudhillalahu ; wa may yudhlilhu fa laa haadiyiyallahu.  

Asyhadu al-laa ilaaha illalloohu wahdahu laa syaariikalah(u) ; wa asyhadu anna muhammadan 

„abduhu wa rosuuluh(u) laa nabiyya ba‟dah. 

Wash sholaatu was salamu (wa baarik) ‗alaa rosuulillaah nabiyyiinaa muhammadin wa „alaa aalihi 

wa shohbihi wa man wa laah(u).  

Wash sholaatu was salamu wa baarik „alaa nabiyyiinaa muhammadin wa „alaa aalihi wa ashhabihi 

wa man tabi‟ahu ilaa yaumid diin(a).   Ammaa ba‟du. 

Fa yaa „ibaadallooh ; Uushiikum wa nafsii bi taqwalloohi wa thoo‟atihi la‟alakum tuflihun. ;  

Qoolalloohu ta‟aala fil qur-aanil kariiim : Yaa ayyuhal-ladziina aamanu ttaquullooha haqqo 

tuqootihi wa laa tamutuuna illa wa antum muslimuum. (Shodaqolloohu „azhiim.) 

 Robbisy roh lii shodrii, wa yassir lii amrii , wah lul ‗uqdatam min lisaani – yafqahuu qoulii. 

 

Jamaah shalat ied rahimakumullah 

Marilah kita bersama sama senantiasa menyadari, bahwa Allah telah banyak melimpahkan rahmat-Nya 

kepada kita, banyak teramat banyak, sehingga kita takkan mampu menghitungnya, sebagaimana 

ditegaskan dalam Al-Quran : 

ٛىرٌ  حبِ زرٌ زلاَ لاَ نلاَغلاَفةُٕ صٌَّ اللهصَّ لْاَب ۗ   بِ ٕ لةُ بِ لالاَ رةُحصْ خلاَ اللهصَّ لًاَ ٔا َبِعصْ صٌْ رلاَعةُددُّ لٔاَ بِ  

wa in ta'uddụ ni'matalloohi lāa tuḥ-ṣhụhā, Innallooha laghofụurur roḥiim 

Jika kamu  menghitung nikmat Allah, niscaya  kamu tidak akan mampu menghitungnya. Sesungguhnya 

Allah maha Pengampun lagi maha Penyayang ( QS An-Nahl : 18 ) 

Dari firman Allah di atas jelaslah bahwa Allah telah memberikan nikmat-Nya kepada kita yang teramat 

banyak, yang  tak mungkin kita mampu  menghitungnya. Karena sesungguhnya  apa yang kita nikmati, 

kita  rasakan dan dapatkan dalam hidup ini semuanya adalah rahmat Allah.  Sekalipun demikian ternyata 

kebanyakan di antara manusia termasuk orang yang tidak mau bersyukur. Sebagaimana diterangkan 

dalam firman Allah ; 

لٌاَ  ٔ سةُ كةُ ثلاَسلاَ انُصَّبضبِ لالاَ ٚلاَ صْ صٍَّ  لاَكصْ نلاَكبِ لٔاَ هلٗاَ انُصَّبضبِ  مدٍ علاَ صٌَّ اللهلاَ نلاَرةُٔ فلاَضصْ   بِ
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innaallooha ladzuu fadhlin 'alaan -naasi ;   walaakin naktsaron- naasi laa yasykuruuna  
Sesungguhnya Allah memberikan karunia kepada manusia, tetapi kebanyakan manusia tidak bersyukur ( 

QS Al-Baqarah : 243 ). 

Padahal bagi yang bersyukur, Allah berjanji akan melipat gandakan kenikmatan yang disyukurinya  

Sebagaimana yang dijelaskan dalam surat Ibrahim ayat 7 ; 

ٚدرٌ  دبِ اثبِٙ نلاَ لاَ رلاَ صٌَّ علاَ رةُىصْ  بِ فلاَسصْ صٍْ كلاَ نلاَئبِ لٔاَ ىصْ ۖ   َصَّكةُ لاَشبِٚدلاَ رةُىصْ  لاَ سصْ كلاَ صٍْ شلاَ ىصْ نلاَئبِ ثدُّكةُ لٌاَ زلاَ لٔاَ بِذصْ رلاَ لاَذصَّ  

wa-idz ta-adz-dzana robbukum : la-in syakartum la-aziidannakum ; wala-in kafartum inna 

„adzaabii lasyadiid(un) 

Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah nikmat kepadamu, dan jika kamu kamu 

menginkari (nikmat-Ku) maka sesungguhnya adzab-Ku amat pedih (QS Ibrahim : 7) 

Oleh karena itu, marilah kita senantiasa mensyukuri nikmat Allah yang telah dianugrahkan kepada kita. 

Terlebih dalam kesempatan hari ini, kita umat islam merayakan idul adha. 

Sholawat dan salam semoga senantiasa tercurah kepada Nabi junjungan kita Muhammad saw. Yang telah 

memberikan suri tauladan utama untuk selalu kita tiru agar kita bisa menjadi manusia yang selamat dunia 

akhirat. 

 

 الله  كجس الله  كجس لاانّ الا الله ٔالله  كجس الله اكجسٔلله انحًد

Allahu Akbar 3x Walillaahilhamdu. 

Hadirin yang berbahagia. 

Saat ini Jama‘ah haji dari  seluruh penjuru dunia sedang menyelesaikan manasik haji di tanah suci. 

Setelah menyelesaikan wukuf di Arafah, mereka menuju ke Mina untuk mabid dan melempar jumrah. 

Semoga haji mereka mabrur dan kembali ke daerah dan keluarganya masing-masing dengan selamat. 

kepulangannya ke tanah air membawa bangsa ini semakin religius. 

Bagi yang tidak menjalankan ibadah haji, maka Ibadah utama pada hari ‗Idul Adha ini adalah 

menyembelih binatang qurban. Rasulullah menekankan kepada umatnya yang mampu untuk 

menyembelih binatang qurban dengan sabdanya: 

 يٍ كبٌ نّ ظعخ ٔنى ٚضح فلا ٚمسثٍ يللا َب

Man kaana lahu sa‟atu wa lam yudhohhi ~ fa laa yaqrobanna mushollaana 

Barang siapa mempunyai kemampuan berkurban, tetapi tidak melakukannya, maka janganlah mendekat 

tempat shalatku” (HR Ahmad ibn Majah dari Abi Huarairah) 

Syariah Qurban tidak bisa dilepasakan dari peristiwa pada zaman nabi Ibrahim dan Ismail. Perintah 

Qurban yang  diterima nabi Ibrahim ‗alaihisalam diterangkan di dalam surat Ash-shooffaat ayat 102 

لٍاَ  ةُ يبِ ب لاَ اللهصَّ َبِٙ  بٌِ شلاَ دةُ زلاَجبِ سةُ ۖ  ظلاَ يلاَ ب رةُؤصْ ٰٖ ۚ للاَبللاَ ٚلاَب  لاَثلاَذبِ افصْعلاَمصْ يلاَ ا رلاَسلاَ بذلاَ كلاَ فلاَبَظةُسصْ يلاَ ثلاَحةُ يِّٙ  لاَذصْ ُلاَبوبِ  لَاَ لًاَ ٰٖ فبِٙ انصْ يِّٙ  لاَزلاَ صَّٙ  بَِ لاَ لٙاَ للاَبللاَ ٚلاَب ثةُُ عصْ علاَّةُ انعصَّ ب ثلاَهلاَغلاَ يلاَ صًَّ فلاَهلاَ

لٍاَ  بثبِسبِٚ  انلصَّ

Fa lammaa balagho  ma'ahus sa'ya qoola: “yaa bunayya, innii aroofiil manaami annii adzbahuka 

fanzhur maatsaa taro.”  Qoola : “ yaa abati, if'al maa tu/maru satajidunii insyaa-alloohu minash 

shoobiriin.” 

Maka tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup) berusaha bersama-sama Ibrahim, Ibrahim berkata: 

“Hai anakku Sesungguhnya aku melihat dalam mimpi bahwa aku menyembelihmu. Maka fikirkanlah apa 

pendapatmu!”  ia menjawab: “Hai bapakku, kerjakanlah apa yang diperintahkan kepadamu; insya Allah 

kamu akan mendapatiku Termasuk orang-orang yang sabar”. (QS Ash Shaffat [37]:102). 

Nabi Ibrahim Ibrahim AS adalah nabi yang mendapat sebutan abul ambiya ( bapaknya para nabi). Dalam 

Idul adha ini kita meneladani pengalaman dan pengalaman keluarga Ibrahim yang penuh dengan cobaan, 

pengorbanan, ketabahan dan keikhlasan. Ibrahim amat merindukan hadirnya anak sebagi keturunanya. 

Dan setelah anak itu diberikan oleh Allah, diujilah Ibrahim, akankah kecintaanya kepada Alloh 

terkalahkan oleh cintanya kepada anak yang lama  ia nantikan itu?. Ternyata tidak. Ibrahim lulus  dari 

ujian Allooh yang berat. 

Dalam ayat tadi digambarkan bagaimana Ibrahim melakukan komunikasi yang amat baik dengan anaknya 

( Ismail ). Menunjukkan betapa Ibrahim memiliki keluarga dengan hubungan yang terjaga dengan baik , 

antara orang tua dan anak tidak ada kendala komunikasi sebagi proses pendidikan anaknya. Dan yang 
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menajubkan adalah jawaban Ismail yang menunjukkan gambaran sorang anak yang selalau terdidik dalam 

kimanan kepada Allah dengan  begitu baiknya. 

Mudah-mudah kita mampu meneladani keluarga Ibrahim. Sebagai orang tua menjadi orang tua yang baik. 

Yang senantiasa medidikkan keimanan kepada anak anak kita, sehingga menjadi anak yang beraqidah 

islam dengan kokoh. Tidak akan kita biarkan anak – anak kita tercemari oleh ajaran-ajaran yang 

menjauhkan kita dari hidayah Allah.  Kita akan didik anak-anak kita menjadi anak yang sholeh, anak 

yang pintar dan berbudi pekerti luhur serta menjadi generasi penerus yang mampu membawa kemajuan 

ummat dan bangsa kita tercinta. 

 الله  كجس الله  كجس لاانّ الا الله ٔالله  كجس الله اكجسٔلله انحًد 

Allahu Akbar 3x Walillaahilhamdu. 

Jamaah shalat ied yang berbahagia 

Kita prihatin, sebagian dari saudara kita masih berada dalam kemiskinan. Kesejahteraan yang menjadi 

salah satu cita cita berdirinya bangsa ini belum bisa mereka dapatkan.   Yang lebih memprihantinkan 

adalah  runtuhnya moral sebagian warga bangsa ini. Ditengah penderitaan rakyat miskin, trilyunan uang 

Negara dikorupsi oleh para pejabat yang seharusnya membangun kesejahteraan negri ini. Korupsi telah 

terjadi di semua lini. Bahkan korupsi dilakukan bersamaan, atau orang sering menyebut korupsi 

berjamaah. Disamping itu, semakin meningkatnya kasus kriminalitas, pornografi, norkoba dan bentuk 

kemaksiatan lain. Bahkan penyalahgunaan Narkoba telah sampai pada konsisi darurat, dan benar benar 

mengancam masa depan bangsa. 

Untuk menyelesaikan problem bangsa yang pelik ini tentunya bukan pekerjaan yang mudah. Sudah 

barang tentu kita membutuhkan anak bangsa yang rela mengorbankan waktu dan tenaganya untuk 

kemajuan bangsa.  Kita butuh generasi yang unggul dan hebat, generasi yang mencintai Allah dan tunduk 

terhadap aturan-Nya, karena hanya dengan kembali kepada aturan hidup Allah, segala problem yang kita 

hadapai tersebaut dapat terurai dengan baik. Dan contoh itu bisa kita temui pada pribadi nabi Ibrahim dan 

ismail putranya. Inilah saatnya kita meneladani dengan benar pribadi mulia itu. Salah satunya dengan 

mengahayati syariat berkurban. 

 الله  كجس الله  كجس لاانّ الا الله ٔالله  كجس الله اكجسٔلله انحًد

Allahu Akbar 3x Walillaahilhamdu. 

Jamaah shalat ied yang berbahagia 

Ibadah Qurban yang kita lakukan memiliki dua dimensi ; 

pertama adalah ibadah yang bersifat vertikal, semata-mata berbakti kepada Allah dan hanya 

mengharapkan keridhaan Allah SWT.  Bahwa hanya iklhas karena Allah qurban itu dilakukan. Qurban 

juga sebagai perwujudan tauhid, mencintai Allah diatas cinta kepada yang lain, melebihi cintanya kepada 

keluarga dan harta benda yang ia miliki. Melebihi cintanya kepada jabatan dan seluruh fasilitas yang 

didapatkan selama ini. Dan keiklhasan berqurban karena kecintaan kepada Allah itulah yang mentukan 

qurban kita diterima atau tidak, Sebagaimana dijelaskan dalam dalam firman-Nya Q.S al-Hajj: 37 

لٍاَ  ُبِٛ عبِ حصْ ةًُ سبِ انصْ ثلاَ يِّ لٔاَ ىصْ ۗ   اكةُ لْاَدلاَ ب  ٰٗ يلاَ هلاَ لاَ علاَ ٔا اللهصَّ جيِّسةُ ىصْ نبِزةُكلاَ لْاَب نلاَكةُ سلاَ نبِكلاَ ظلاَ صَّ
رلاَٰ ىصْ ۚ كلاَ صُْكةُ ٰٖ يبِ لٕاَ ةُ انزصَّمصْ لاَبنةُّ صٍْ ٚلُاَ كبِ

نلاَٰ لٔاَ لْاَب  باةُ يلاَ لالاَ دبِ لٔاَ لٓاَب  ٕيةُ لاَ نةُحةُ لاَبللاَ اللهصَّ صٍْ ٚلُاَ  نلاَ

lan yanaalallooha luhuumuhaa wa laa dimaa-uhaa ; wa laakin yanaaluhut taqwaa minkum. 

kadzaalika sakhkhorohaa lakum ~ litukabbiruullooha „alaa maa hadaakum wa basysyiril 

muhsiniina 

 “Daging-daging unta dan darahnya itu sekali-kali tidak dapat mencapai (keridhaan) Allah, tetapi 

ketakwaan dari kamulah yang dapat mencapainya. Demikianlah Allah telah menundukkannya untuk 

kamu supaya kamu mengagungkan Allah terhadap hidayah-Nya kepada kamu. Dan berilah kabar 

gembira kepada orang-orang yang berbuat baik”. 

Kedua adalah ibadah yang bersifat horizontal, yakni menyantuni para dhua‘afa melalui pembagian daging 

qurban tanpa membeda-bedakan agama, suku dan golongan. Qurban merupakan ujud nyata dari upaya 

orang yang mampu untuk membantu kesejahteraan sesama. Bahwa seseorang tidak boleh hanya 

memikirkan dirinya sendiri. Tetapi dalam hidup ini ada peran kehidupan yang kita lakukan untuk orang 

dan  untuk menolong orang. Semangat rela berqurban seperti inilah yang seharunya selalu ada disetiap 

ank negri ini, terlebih pada diri  para pemimpin bangsa. Apabila para pemimpin telah memiliki jiwa rela 
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berkuraban untung kepentingan rakyat yang dipimpinya, niscaya ia tidak akan berlaku korup, menggasak 

uang negara untuk kepentingan dirinya. 

Ketika Orang yang mampu dan memiliki harta berlebih telah memiliki semangat berkurban, semangat 

menolong penderitaan saudanya, maka kesejahteraan  sesama menjadi bagian yang tidak terpisahkan 

darai hidupnya. Ia sadar bahwa menolong sesama adalah wujud ibadah yang sangat tinggi nilainya dimata 

Allah. Menolong sesama sebagai perwujudan amal sholeh dari iman yang telah tertanam dengan kokoh. 

Allah berfirman dalam ayat yang panjang Q.S. al-Baqarah: 177 mengambarkan sikap taqwa seorang 

hamba. 

بِّ  جيِّ ٰٗ حةُ هلاَ بللاَ علاَ لًاَ آرلٗاَ انصْ لٔاَ لٍاَ  يِّٛ انُصَّجبِٛ لٔاَ انصْكبِزلاَبةبِ  لٔاَ خبِ  ئبِكلاَ لالاَ لًاَ انصْ لٔاَ سبِ  خبِ صْٜ وبِ ا صْٕ انصْٛلاَ لٔاَ بِ  لٍاَ ثبِبللهصَّ صٍْ آيلاَ صٍَّ انصْجبِسصَّ يلاَ كبِ
نلاَٰ لٔاَ غصْسبِةبِ  لًاَ انصْ لٔاَ سبِقبِ  لًاَ صْ ىصْ لبِجلاَملاَ انصْ لْاَكةُ ٕ جةُ ةُٔ ندُّٕا  لٕاَ صٌْ رةُ صْٛطلاَ انصْجبِسصَّ  لاَ نلاَ

ٔا ۖ   لْاَدةُ ب ا علاَ بِْىصْ  بِذلاَ دبِ صْٓ لٌاَ ثبِعلاَ ٕفةُٕ ةًُ انصْ لٔاَ بحلاَ  كلاَ آرلٗاَ انصصَّ لٔاَ حلاَ  لالاَ لٔاَ لاَللاَبولاَ انلصَّ للاَبةبِ  فبِٙ انسيِّ لٔاَ لٍاَ  بئبِهبِٛ انعصَّ لٔاَ مبِ  جبِٛ لٍاَ انعصَّ اثصْ لٔاَ لٍاَ  بكبِٛ علاَ لًاَ انصْ لٔاَ  ٰٗ انصْٛلاَزلاَبيلاَ لٔاَ  ٰٗ ثلاَ بِٔ٘ انصْمةُسصْ ذلاَ

لٌاَ  زصَّمةُٕ ةًُ ةُْىةُ انصْ ئبِكلاَ 
نلاَٰ لٔاَ ةُٔ ا ۖ   لةُٕ دلاَ لٍاَ  لاَ ٚ ئبِكلاَ انصَّربِ

نلاَٰ لٍاَ انصْجلاَ صْضبِ ۗ   ةُٔ ٛ حبِ لٔاَ ا بِ  سصَّ انضصَّ لٔاَ ب بِ  لٍاَ فبِٙ انصْجلاَ صْظلاَ بثبِسبِٚ انلصَّ لٔاَ  

laisal birro an tuwalluu wujuuhakum qibalal masyriqi waal maghribi;  wa laakinnal birro 

man aamana billaahi waal yawmil -aakhiri waal malaa-ikati waal kitaabi waan nabiyyiina 

waaataa al maala  „alaa  hubbihi dzawiil qurbaa waal yataamaa waal masaakiina wa ibnas sabiili 

waas saa-iliina wa fiir riqoobi;  wa-aqoomash sholaata wa aataaaz zakaata waal muufuuna bi 

‟ahdihim idzaa „aahaduu waash shoobiriina fiil ba/saa-i waadh-dhorroo-i wa hiinaal ba/si;  ulaa-

ikal ladziina shodaquu wa ulaa-ika humul muttaquuna. 

 “Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu kebajikan, akan tetapi 

sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada Allah, hari kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, 

nabi-nabi dan memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang 

miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta; dan 

(memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan shalat, dan menunaikan zakat; dan orang-orang yang 

menepati janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan dan 

dalam peperangan. Mereka itulah orang-orang yang benar (imannya); dan mereka itulah orang-orang 

yang bertakwa.” 

Oleh karena itu marilah semangat berkurban ini senantiasa menjadi sikap hidup kita. Bahwa menjaga 

iman dengan menagakkan tauhid harus juga diikuti dengan kepedulian kita terhadap penderitaan sesama. 

 الله  كجس الله  كجس لاانّ الا الله ٔالله  كجس الله اكجسٔلله انحًد

Allahu Akbar 3x Walillaahilhamdu. 

jamaah sholat ied yang berbahagia 

Upaya kita meneladani Nabi Ibrahim juga bisa kita lakukan dengan mengkaji salah satu doa beliau yang 

tertera didalam surat Asy-syu‘ara ayat 83 – 85 ; 

لٍاَ  ٛ بنبِحبِ مصُْبِٙ ثبِبنلصَّ لٔاَ لاَنصْحبِ ًباً  كصْ لْاَتصْ نبِٙ حةُ ةيِّ  لٍاَ . زلاَ سبِٚ خبِ صْٜ قدٍ فبِٙ ا دصْ لٌاَ  بِ ب علاَم نيِّٙ نبِعلاَ اجصْ ٛىبِ . لٔاَ ُصَّخبِ انُصَّعبِ زلاَ لاَخبِ جلاَ لٔاَ  ٍ هصُْبِٙ يبِ علاَ اجصْ لٔاَ . 

rabbi hab lii hukman waal hiqnii bish-shoolihiina, waj‟al lii lisaana shidqin fiil –aakhiriina, 
waj‟alnii min waratsati jannatin na‟iimi 

 „Ya Tuhanku, berikanlah kepadaku hikmah dan masukkanlah aku ke dalam golongan orang-orang yang 

saleh, dan jadikanlah aku buah tutur yang baik bagi orang-orang (yang datang) kemudian, dan 

jadikanlah aku termasuk orang-orang yang mempusakai surga yang penuh keni‟matan‟ 

Dalam ayat diatas Nabi Ibrahim memohon agar diberi Hikmah. diberikan kebijaksanaan. Menurut Ibnu 

Abbas yang dimaksud adalah diberi Ilmu pengetahuan. Tentunya agar dengan ilmu pengetahuan itu kita 

bisa bertindak bijaksana. menjadi orang ―pinter‖ dan sekaligus ―pener‖. orang yang seperti inilah yang 

sangat dinantikan dalam membawa ummat dan bangsa yang berkemajuan. 

Nabi Ibrahim juga memohon agar dijadikan buah tutur yang baik bagi generasi sesudahnya. Menjadi buah 

tutur kebajikan tentunya bisa terwujud manakala dalam kehidupan ini kita meninggalkan rekam jejak 

yang baik. meninggal amal sholeh yang bermanfaat untuk orang banyak. maka dialah yang akan 

dikenang. Seperti kata pepatah manusia mati meninggalkan nama. Bangsa  ini memiliki orang orang besar 

yang karya dan pengorbanannya telah dirasakan manfaatnya oleh ummat dan bangsa ini. oleh karena itu 

marilah kita senantiasa berjuang agar dalam hidup kita selalu melakukan  keabaikan, memberikan 

manfaat kepada lingkungan kita, lepada siapapun yang begaul dengan kita. Hidup kita kita hanya sekali, 

harus menjadi hidup yang berarti. Bukan hanya  bagi kita sendiri, tapi juga untuk orang lain, untuk ummat 

dan Bangsa disinilah pengorbanan itu selalu dibutuhkan. 
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Akhirnya marilah kita memohon kepada Alllah semoga kira senantiasa diberi hidayah, sehingga didalam 

menghadapi hidup yang semakin sulit ini kita tetap menjalani dengan benar. 

 .انهٓى  م عهٗ يحًد ٔ عهٗ  نّ ٔ  حبثّ  جًعٍٛ ٚب زحى انسحًٍٛ

انهٓى  زَب انحك حمب ٔازشلُب ارجبعّ ٔازَبانجبطم ثبطلا , انهٓى اغفسنهًؤيٍُٛ ٔانًؤيُبد ٔانًعهًٍٛ ٔانًعهًبد ا حٛب  يُٓى ٔا يٕاد

 ,ٔازشلُباجزُبثّ

زثُب ٔلا رحًهُب يب لا طبلخ نُب ثّ ٔاعف عُب , زثُب لا رؤاخرَب  ٌ َعُٛب  ٔ  خط َب زثُب ٔلا رحًم عهُٛب   سا كًب حًهزّ عهٗ انرٍٚ يٍ لجهُب

 ,ٔاغفس نُب ٔازحًُب  َذ يٕلاَب فبَلسَب عهٗ انمٕو انكبفسٍٚ

ٔانحًد لله زة انعبنًٍٛ, زثُبعهٛك رٕكهُب ٔانٛك  َجُب ٔانٛك انًلٛس, زثُب  رُب فٗ اندَٛب حعُخ ٔ فٗ ا خسح حعُخ ٔلُب عراة انُبز . 
  

A‟uudzu billaahi minasy syaithoonir rojiim. Bismillaahir rohmaanir rohiim. Alhamdulillaahi 

robbil „aalamiin. Hamdasy syaakiriin,hamdan naa‟imiim, hamdan yuwaffii ni‟amahu, wa yukaafi 

(-u) maziidah. Yaa Robbanaa lakal hamdu kammaa yambaghii li jalaali wajhika, wa azhiimi,wa  

kariimi sulthoonik. Alloohumma sholli wa saliim wa baarik „alaa rosuulika nabiyyil ummiyi 

Muhammadin (sholaaloohu 'alaihi was salaam) 

لصُْلاَب  شةُ ازصْ لٔاَ لٍاَ  صْٛ بًِ احبِ صْٛسةُ انسصَّ صَّكلاَ خلاَ ُلاَب فلاَببَِ صًْ حلاَ ازصْ لٔاَ لٍاَ  صْٚ صْٛسةُ انصْغلاَبفبِسبِ صَّكلاَ خلاَ لاَب فلاَببَِ فبِسصْ نلُاَ اغصْ لٔاَ لٍاَ  صْٛ صْٛسةُ انصْفلاَبربِحبِ صَّكلاَ خلاَ لاَب فلاَببَِ افصْزلاَحصْ نلُاَ لٔاَ لٍاَ  صْٚ سبِ صْٛسةُ انُصَّب بِ صَّكلاَ خلاَ َلاَب فلاَببَِ سصْ صَْلةُ ةُٓىصَّ ا  الاَنهصَّ
ادبِ  لٕاَ صْٛتةُ اندصَّعصْ جبِ صْٚترٌ يةُ صْٛعرٌ للاَسبِ بًِ صَّكلاَ ظلاَ ادبِ ابَِ لٕاَ ا لاَيصْ لٔاَ ةُٓىصْ  صُْ ٛلاَب بِ يبِ ُلاَبدبِ الاَ لاَحصْ يبِ ؤصْ ةًُ انصْ لٔاَ لٍاَ  صْٛ ُبِ يبِ ؤصْ ةًُ انصْ لٔاَ بدبِ  لًاَ هبِ عصْ ةًُ انصْ لٔاَ لٍاَ  صْٛ بًِ هبِ عصْ ةًُ فبِسصْ نبِهصْ ةُٓىصَّ اغصْ  .الاَنهصَّ

Allaahummaghfir lil : muslimiina wal muslimat, wal mu‟miniina wal mu‟minaat, ahyaai minhum 

wal amwaat – innaka samii‟un qoriibun mujiibul da‟wat.. 

Ya Allah, ampunilah dosa kaum muslimin dan muslimat, mukminin dan mukminat, baik yang masih 

hidup maupun yang telah meninggal dunia. Sesungguhnya Engkau Maha Mendengar, Dekat dan 

Mengabulkan do‘a. 
Alloohumma taqobbal minna: sholaatanaa,wa shiyaamanaa,wa ta‟abbudanaa, wa tammim taq shiironaa  - 

yaa Alloh, yaa  robbal „aalamiin. 

ا زاً صْٕ صٍْ رلاَجةُ حاً نلاَ بزلاَ ربِجلاَ لٔاَ ا  زاً صْٕ فةُ غصْ صَْجاًب يلاَ ذلاَ لٔاَ ا  زاً صْٕ كةُ ٛاًب يصَّ صْ عصْ ظلاَ لٔاَ ا  زاً صْٔ جصْسةُ ب يلاَ ج اً ةُٓىصْ حلاَ هصْ علاَ ةُٓىصَّ اجصْ نهصَّ لَاَ  

Allaahummaj‟alhum hajaan mabruuro, wasa‟yan masykuro, wa dzanban maghfuro, wa tijarotan 

lan tabuuro. 

Ya Allah, jadikanlah mereka (para jamaah haji) haji yang mabrur, sa‘i yang diterima, dosa yang 

diampuni, perdagangan yang tidak akan mengalami kerugian 

اةلاَ انُصَّبزبِ   رلاَ لاَب علاَ لبُِ لٔاَ ُلاَخاً  علاَ حبِ حلاَ سلاَ فبِٗ ا لاَخبِ لٔاَ ُلاَخاً  علاَ صَْٛلاَب حلاَ لاَب فبِٗ انددُّ لاَب الاَربُِ ثصَُّ  .زلاَ

Robbanaa aatinaa fid dunyaa hasanah , wa fiil aakhiroti hasanah , wa qinaa „adzaban naar. 

Ya Allah, anugerahkanlah kepada kami kehidupan yang baik di dunia, kehidupan yang baik di akhirat dan 

hindarkanlah kami dari azab neraka. 

Subhana robbika robbil „izzati  „amma yashifuun. Wa salaamun „alal mursaliin. Wal hamdulillaahi 

robbil „aalamiin. 

Akhirul kalaam 

Subhanakallahumma wabihamdika asyhadu allaa ilaaha illa anta, astaghfiruka wa atuubuilaiik. 

Wa billaahit taufiiq wal hidaayah, war ridhoo wal 'inaayah  

Was salamu 'alaikum wa rohmatulloohi wa barokatuh  

(Wa  'alaikum salam wa rohmatulloohi wa barokatuh) 

———————————————————— 

http://www.suaramuhammadiyah.id/2018/08/20/khutbah-idul-adha-1439-h-ibadah-qurban-

membangaun-insan-bertauhid/ 
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